
BAB IV  

PENUTUP 

Pada bab sebelumnya, penulis telah menjelaskan tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara dan relevansinya bagi 

perkembangan remaja. Pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan 

berdasarkan uraian-uraian tersebut serta beberapa saran praktis sebagai kontribusi 

penulis terhadap pendidikan karakter bagi perkembangan remaja. 

4.1 Kesimpulan 

Ki Hadjar Dewantara adalah salah satu perintis kemerdekaan Indonesia. Ki 

Hadjar Dewantara telah memberikan sumbangan besar terhadap dunia pendidikan 

di Indonesia. Dalam pelaksanaannya, ia mendirikan Perguruan Taman Siswa pada 

tanggal 3 Juli 1922. Bagi Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan landasan 

dasar yang kokoh untuk membangun karakter bangsa, bersendi pada budaya 

bangsa dengan tidak mengabaikan budaya asing. Selain itu, konsep pendidikan 

yang diterapkan oleh Ki Hadjar Dewantara adalah wasiat luhur yang patut 

diterapkan dalam mengembangkan karakter remaja.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia saat ini, pengembangan pendidikan 

karakter sangatlah urgen bagi perkembangan kepribadian serta interaksi remaja 

atau remaja dengan dunia yang begitu luas. Hal ini tentu menjadi kekuatan untuk 

melahirkan remaja yang mempunyai pikiran yang kritis, rasional dan bisa 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Pendidikan karakter dipahami sebagai 

suatu proses peningkatan kecerdasan dalam berpikir. Pendidikan karakter 

bertujuan untuk membantu remaja atau remaja dalam memupuk sikap dan 

perilaku  yang selaras dengan nilai-nilai luhur yang diwujudkan dalam interaksi 

dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 

Pendidikan memiliki dasar, fungsi, dan tujuan guna membantu dan 

membentuk remaja dalam menjalankan kehidupannya. Selain itu, adanya model 

pendidikan berbasis karakter yang membantu dan membentuk manusia yang 

berkarakter, dengan mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, 



spiritual dan intelektual remaja secara optimal. Sebagaimana yang diharapkan 

oleh Ki Hadjar Dewantara, pendidikan karakter diusahakan memberi bimbingan 

dalam hidup serta tubuh, jiwa, dan raga anak agar dalam kodrat pribadinya dan 

pengaruh lingkunganya, mereka mampu memperoleh kemajuan lahir batin 

menuju arah peradaban yang selalu berubah. Selain itu, dalam kaitannya dengan 

pendidikan karakter, Ki Hadjar Dewantara juga menegaskan aspek-aspek 

pendidikan karakter, yakni budi atau kognitif, perasaan atau emosi, dan kehendak 

atau kemauan. Hal ini dikemukakan Ki Hadjar Dewantara dengan maksud agar 

setiap orang yang mempunyai akhlak selalu mempunyai budi pekerti yang baik 

dan pola yang baik dalam menyelesaikan setiap masalah, melakukan sesuatu 

dengan penuh kesadaran dan mempunyai dasar yang pasti dan tetap. 

Rendahnya kualitas pendidikan karakter di Indonesia saat ini sangat 

dipengaruhi oleh cara berpikir masyarakat atau orangtua terhadap pendidikan 

karakter. Orangtua kurang memberikan perhatian lebih mendalam terhadap aktus 

pendidikan anak. Banyak remaja dibebani dengan sejumlah persoalan seperti 

kurangnya perhatian dan kasih sayang yang berimplikasi pada pergaulan bebas. 

Kurangnya fungsi kontrol dari orang tua dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter negatif dalam diri anak/remaja. Persoalan ini tentu 

membias dengan munculnya persoalan dalam diri anak yang nampak dalam 

pergaulan bebas, tawuran antar pelajar, begal/vandalisme, seks bebas, narkoba dan 

bullyng. 

Dalam menyikapi persoalan kurangnya perhatian terhadap pendidikan 

karakter anak/remaja, penulis berusaha untuk membuka kesadaran baru dari 

semua pihak dengan menawarkan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Ki 

Hadjar Dewantara menawarkan teori tripusat pendidikan dan teori sistem among 

dalam membantu perkembangan karakter anak. Kerjasama yang selaras antara 

ketiga pusat pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat serta sistem asih, asuh, dan asah membantu remaja dalam 

bertindak dan bisa beradaptasi dengan lingkungan baru.  

 

 



4.2 Saran 

4.2.1 Orang Tua 

Keluarga merupakan peletak dasar pembentukan karakter anak. Dalam 

kaitannya dengan ini, keluarga atau orang tua perlu menyadari akan pentingnya 

pendidikan karakter sejak dini. Dengan kata lain, orang tua harus mengambil 

bagian penuh dalam pembentukan karakter. Memberi perhatian dan menjaga 

keharmonisan dalam keluarga membawa pengaruh yang positif bagi remaja atau 

remaja. Dengan kata lain, keluarga perlu membina dan mempraktikan karakter 

yang baik sebagai tugas dan fungsi serta tanggung jawabmereka sebagai 

pendidik.Di samping itu, remaja atau remaja juga membutuhkan komunikasi yang 

baik dengan teman sebaya. Untuk itu, orang tua perlu memberi kebebasan kepada 

anak dalam pergaulan sambil tetap memperhatikan perkembangan serta 

kepribadiannya.  

4.2.2 Guru 

Guru yang adalah juga pendidik lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam 

pengelolahan pembelajaran serta kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan 

karakter siswa agar karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. Pendidik perlu 

memperhatikan perkembangan individu atau remaja dan mempertahankan nilai-

nilai karakter yang sudah berkembang di sekolah dan mendukung segala potensi 

yang dimiliki oleh remaja sambil tetap memperhatikan perbedaan karakteristik, 

potensi, minat, dan bakat remaja. Selain itu, guru sebagai tokoh penting dalam 

proses pendidikan karakter harus bisa mengintegrasikan pembelajarannya dengan 

nilai-nilai karakter. 

4.2.3 Sekolah 

Sebagai perantara pendidikan keluarga dan masyarakat, sekolah perlu 

memberi fasilitas yang memadai guna membentuk karakter individu atau remaja. 

Selain itu, sekolah sebagai pelaksana kurikulum pendidikan mesti menangani 

secara serius tentang pendidikan karakter. Hal ini bertujuan agar sekolah lebih 

kreatif dan inovatif untuk membangun pendidikan karakter yang berkualitas. 
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